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ABSTRAK 
 
Perkebunan tanaman karet terdapat tumpukan sampah daun karet yang telah 
gugur dan tidak terpakai. Banyaknya sampah daun karet ini menyebabkan timbulnya ide 
untuk memanfaatkan sampah daun karet untuk menjadi pupuk organik yang lebih 
berguna dan memiliki nilai tambah. Pupuk organik ini dapat menjadi alternatif memenuhi 
kebutuhan pupuk dengan harga yang murah dibanding dengan pupuk lainnya. 
Pembuatan pupuk organik ini berbahan sampah daun karet dengan penambahan kotoran 
ternak sapi dan MOL bonggol pisang. Metode yang ditetapkan ialah dengan rancangan 
acak lengkap dengan tiga perlakuan dimana satiap perlakuan komposisi sampah daun 
karet dibedakan komposisinya yakni 2kg, 3kg dan 5 kg. Hasil uji laboratorium 
menunjukan unsur N, P dan K pada pupuk organik menunjukkan bahwa perlakuan C 
memiliki hasil terbaik dengan nilai N 1,96%, P 0,1384%, dan K 0,20724%. Hasil 
dari analisis tekno ekonomi yakni Harga pokok produksi diperoleh sebesar 
Rp.2.300 /Kg,  Break Even Point sebesar 174,325Kg dengan nilai Rp400.952. 
Payback Period hanya memerlukan waktu 8 Hari.  
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ABSTRACT 
 
Rubber plantations have a pile of deciduous rubber leaves that have fallen 
and are not used. The large amount of rubber leaf waste has led to the idea to 
utilize rubber leaf waste to become more useful and value-added organic fertilizer. 
This organic fertilizer can be an alternative to meet the needs of fertilizer at a low 
price compared to other fertilizers. The manufacture of organic fertilizer is made 
from rubber leaf waste with the addition of cow dung and MOL banana weevil. 
The method determined is a completely randomized design with three treatments 
in which the composition of the composition of the rubber leaf waste is 
distinguished composition of 2 kg, 3 kg and 5 kg. Laboratory test results showed 
that the elements N, P and K in organic fertilizer showed that treatment C had the 
best results with an N value of 1.96%, P 0.1384%, and K 0.20724%. The results 
of the techno-economic analysis namely the cost of production is obtained at 
Rp.2,300 / Kg, Break Even Point of 174,325 Kg with a value of Rp400,952. 
Payback Period only takes 8 days. 
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Industri pertanian adalah salah satu sektor penunjang bagi kehidupan 
manusia serta penunjang faktor pembangunan ekonomi di Indonesia, sektor 
pertanian khususnya perkebunan karet menjadi salah satu pendukung utama yang 
memberikan sumbangan devisa  Negara. Karet merupakan komoditas yang 
penting peranannya di Indonesia (Atika, 2015).  
Luas areal pertanaman karet indonesia mencapai 3 juta hektar dengan 
perbandingan luas areal menurut status pengusahaan, perusahaan rakyat mencapai 
84,66 %  dengan produksi 78,97 %, perkebunan besar negara 7,11% dengan 
produksi 10,08% dan perkebunan besar swasta 8,23% dengan produksi 10,95%, 
produksi dunia diperkirakan tumbuh 2,5% pertahun dan perdagangan  dunia 
tumbuh 2,6% dan Indonesia memiliki potensi untuk menjadi produsen karet dunia 
(Damanik, 2012). Menurut badan pusat statistik Indonesia Tahun 2017, Provinsi 
Riau merupakan salah satu produsen Karet terbesar yang ada di Indonesia, ini 
menunjukkan bahwa Provinsi Riau ini memiliki ambisi dalam meningkatkan hasil 
karet untuk menjadi produsen terbesar sebagai penyumbang devisa Negara. Luas 
perkebunan karet yang berada di provinsi Riau yaitu seluas ± 500.000 Ha, dapat 
dilihat pada tabel data luas perkebunan yang ada di Provinsi Riau tahun 2012 
sampai dengan 2017, sebagai berikut : 
Tabel 1.1 Data Luas Areal Perkebunan Karet Tahun 2012-2017 di Provinsi Riau 
Tahun Luas Areal (Ha) 
2012 500.851 Ha 
2013 505.264 Ha 
2014 502.906 Ha 
2015 501.788 Ha 
2016 496.878Ha 
2017 487.952Ha 
(Sumber : Badan Pusat Statistika Provinsi Riau, 2018) 
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 Industri perkebunan karet disamping menghasilkan karet alam yang akan 
diolah menjadi berbagai produk industri ini memiliki limbah pra panen yaitu 
berupa sampah daun dan ranting yang telah gugur berserakan diperkebunan karet 
menjadi sampah yang tidak terpakai, sampah adalah sisa dari kegiatan sehari-hari 
manusia ataupun proses alam yang berbentuk padat, sampah dihasilkan dari 
berbagai sumber yakni seperti kegiatan masyarakat, rumah tangga, industri 
perkantoran, industri pertanian dan perkebunan, fasilitas umum ataupun 
pertambangan. Sampah akan menjadi suatu persoalan yang besar jika tidak 
dikelola dengan baik namun sampah juga memiliki potensi yang besar untuk 
dimanfaatkan kembali menjadi barang yang berguna dan bisa memiliki nilai 
ekonomi (Marfuatun,2013). 
 Sampah secara sederhana diartikan sebagai sampah organik dan anorganik 
, sampah organik adalah jenis samp ah yang tersusun atas senyawa organik (sisa 
tanaman dan hewan) sampah ini mudah diuraikan oleh jasad hidup khususnya 
mikroorganisme. Sedangkan sampah anorganik adalah jenis sampah yang 
tersusun oleh senyawa anorganik ( logam dan non logam) sampah ini sulit untuk 
diuraikan. Secara umum komponen yang paling banyak pada sampah adalah sisa 
– sisa tumbuhan, untuk mengubah sampah menjadi sesuatu yang bermanfaat yaitu 
dengan memanfaatkan sampah menjadi bahan baku pupuk organik sehingga dapat 
mengurangi sampah dan dapat membantu petani dalam menyediakan pupuk (Nur, 
2016).  
 Kabupaten Indragiri Hulu Provinsi Riau, pada tahun 2017, memiliki luas 
lahan perkebunan karet mencapai 32.944 Hektar (BPS Kabupaten Indragiri Hulu, 
2018). Dengan adanya perkebunan karet seluas 32.944 hektar terdapat tumpukan 
sampah daun karet kering yang telah gugur tak terpakai.  
 
Gambar 1.1 Sampah Daun Karet Kering 
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Dilihat pada gambar 1.1 bahwa tumpukan sampah daun  kering di Perkebunan 
karet yang cukup banyak dan tidak terpakai. 
 
Gambar 1.2 Pembakaran Sampah Daun Kering 
Gambar 1.2 memperlihatkan penanganan sampah daun karet kering yang 
tidak terpakai dengan cara dibakar dalam setiap proses pembakaran sampah akan 
menghasilkan gas karbondioksida (CO2) dan karbonmonoksida (CO) yang 
tentunya dapat mempengaruhi kesehatan, sebenarnya sampah daun karet kering 
ini dapat dimanfaatkan untuk penelitian sehingga dapat mengurangi penumpukan 
sampah daun karet kering dan menjadi potensi yang memiliki nilai ekonomis. 
Selain itu Sampah organik biasanya oleh penduduk hanya dibuang atau diletakkan 
pada lahan pertanian atau perkebunan untuk dijadikan pupuk alami dengan tidak 
diolah secara efektif, jika sampah organik hanya disebarkan saja di lahan 
pertanian tanpa ada pengolahan terlebih dahulu, unsur haranya pun tidak akan 
terserap secara optimal oleh tanaman. Untuk itu perlu adanya  upaya pengelolaan 
secara profesional agar sampah organik ini menjadi suatu yang berguna dan 
memiliki nilai ekonomis (Marfuatun,2013). 
 Salah satu desa yang ada di kecamatan Seberida kabupaten Indragiri Hulu 
yaitu desa Bukit meranti yang hampir keseluruhan masyarakatnya adalah petani 
karet memiliki upaya untuk memanfaatkan lingkungan yang ada untuk kegiatan 
yang dapat meningkatkan perekonomian agar dapat memenuhi kebutuhan pangan 
masyarakat sekitar pada umumnya dan khususnya anggota kelompok tani dan 
ternak kegiatan ini didukung oleh pemerintah desa agar dapat berkembang dan 
mandiri. Salah satu kegiatan yang dilakukam kelompok tani ini adalah melakukan 
penanaman sayur – sayuran dan tanaman pangan lainnya serta melakukan 
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pemupukan dari kotoran ternak yang ada pada kelompok ternak. Untuk itu perlu 
adanya edukasi dan inovasi agar dapat memanfaatkan sampah daun karet kering  
yang ada agar dapat dijadikan campuran atau alternatif  pupuk organik dengan 
penanganan yang baik agar menghasilkan hasil yang maksimal sehigga tidak perlu 
membeli pupuk untuk memenuhi kebutuhan pupuk pada kelompok tani ini dan 
diharapkan para petani mendapatkan penghasilan tambahan dari pembuatan pupuk 
dari sampah daun karet kering. Berikut merupakan pupuk yang beredar dipasaran 
dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 1.2 Harga pupuk dipasaran 
No Nama Pupuk Jenis Pupuk Karakteristik Harga (Rp) 
1 NPK mutiara Anorganik Butiran  25.00//kg 
2 STU organik Organik Bubuk  5.000/kg 
3 Pupuk kocor 
Organik 
Organik Bubuk 40.000/kg 
4 Tangguh 
dekomposer 
Organik Cair 86.000/ liter 
5 POC Nasa Organik Cair 70.000/ liter 
6 Media tanam 
kompos organik 
Organik  Bubuk  35.000/kg 
Sumber: Pengumpulan Data (2018) 
 Berdasarkan Tabel 1.2 dapat dilihat harga pupuk dipasaran cukup 
bervariasi oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk memperoleh peluang 
ekonomis dalam pembuatan pupuk organik dan mengetahui proses pembuatan 
pupuk organik yang ramah lingkungan, ramah lingkungan disini maksudnya 
adalah pupuk organik tersebut tidak lagi mengeluarkan bau busuk yang 
menyengat karena sebelumnya penggunaan pupuk dari kotoran ternak yang 
mengeluarkan bau yang cukup menyengat. Kemudian pembuatan pupuk tidak 
menggunakan kotoran ternak saja tetapi juga memanfaatkan sampah daun karet 
kering yang tidak terpakai dengan menggunakan desain eksperimen sebagai 
metode penelitian. Hal ini tentu akan lebih bermanfaat dan memiliki peluang 
ekonomis dikarenakan menggunakan bahan baku sampah daun karet kering yang 
sebelumnya tidak memiliki nilai jual. Selain mengolah sampah daun karet 
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menjadi pupuk organik dan mengetahui uji kadar kandungan unsur hara yang 
terdapat pada pupuk yang tebuat dari sampah daun karet, pada penelitian ini juga 
dilakukan perhitungan analisis tekno ekonomi yang bertujuan untuk mengetahui 
harga pokok produksi (HPP), nilai Break Event Point (BEP) dan nilai  Payback 
Period (PBP) pada pembuatan pupuk organik ini. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang terdapat rumusan masalah yakni: Bagaimana 
pemanfaatan sampah daun karet kering menjadi pupuk organik yang memiliki 
nilai ekonomis di Kabupaten Indragiri Hulu? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini agar mampu menjadi solusi dari permasalahan yang 
ada, adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Menganalisis tekno ekonomi pembuatan pupuk organik dari sampah daun karet 
kering dengan metode Harga pokok produksi (HPP), Break Even Point (BEP) 
dan Payback Period. 
2. Membuat pupuk organik yang memiliki unsur N, P dan K sesuai standar pupuk 
Organik. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian, maka didapatkan manfaat penelitian adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Peneliti 
Penelitian dilakukan sebagai laporan tugas akhir dengan mengolah daun karet 
kering tak terpakai menjadi inovasi yang memiliki manfaat dan nilai guna. 
2. Bagi Masyarakat 
Menjadikan masyarakat memiliki kemampuan memanfaatkan limbah atau 
barang tidak terpakai agar menjadi produk yang lebih ekonomis serta dapat 
menambah pendapatan masyarakat 
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1.5 Batasan Masalah 
Agar pembahasan mengenai penelitian terfokus pada pembahasan yang 
dilakukan maka ditetapkan batasan masalah. Batasan masalah pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian dilakukan di wilayah Desa Bukit Meranti, Kecamatan Seberida. 
Kabupaten Indargiri Hulu, Provinsi Riau. 
2. Perlakuan eksperimen dilakukan dengan melakukan pengacakan jumlah 
sampah daun kering dalam 3 kondisi perlakuan. 
3. Menggunakan kotoran ternak sapi untuk bahan campuran pembuatan pupuk 
4. Kadar unsur hara yang di uji Nitrogen (N), Fosfor (P) dan Kalium (K) 
5. Perhitungan analisis tekno ekonomi dilihat berdasarkan pada HPP, BEP dan 
Payback Period 
6. Perhitungan HPP dan BEP dengan menganalisis biaya pembuatan produk 
pupuk organik tidak sampai penjualan. 
 
1.6 Posisi Penelitian 
Penelitian tentang pembuatan pupuk organik ini sudah pernah dilakukan 
pada penelitian sebelumnya yakni dari limbah sampah daun kering menjadi pupuk 
organik dengan tujuan mengevaluasi 3 jenis aktivator yang berbeda dan hasilnya 
memiliki potensi unsur pupuk setelah dilakukan uji pada saat penelitiannya. 
Untuk itu berdasarkan penelitian sebelumnya berarti limbah sampah daun karet 
kering dapat dimanfaatkan menjadi pupuk organik, penggunaan sampah daun 
karet kering bertujuan untuk mengurangi sampah di lahan kebun karet masyarakat 
dan memanfaatkan daun karet yang tidak terpakai ini agar memiliki nilai 
ekonomis. Setelah pupuk organik selesai dibuat maka dilanjutkan dengan 
perhitungan analisis tekno ekonomi berupa penentuan nilai HPP, BEP (Titik 
Impas) dan Payback Period dari pembuatan pupuk organik ini, berikut ini adalah 
posisi penelitian sebelumnya dapat dilihat pada tabel 1.3 
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Tabel 1.3 Posisi Penelitian Tugas Akhir 
No 
Judul dan Nama 
Penulis 
Tujuan  Tempat  Tahun 
1. 
Analisi tekno ekonomi 
briket arang dari 
sampah daun kering 
(Meylinda Mulyati) 
Mengetahui proses 
pembuatan briket dari 
sampah daun dan 
mengetahui HPP dan BEP  
Universitas 
Katolik Musi 
Charitas, 
Palembang 
2016 
2 
Efektifitas proses 
pengomposan sampah 
daun dengan tiga 
sumber aktivator 
berbeda (Priyantini 
Widiyaningrum) 
Untuk mengevaluasi 
efektifitas proses 
pengomposan  daun yang 
diberi 3 aktivator berbeda 
 
Universitas 
Negeri 
Semarang 
2015 
3 
 
Studi pembuatan 
kompos padat dari 
sampah daun kering 
TPST UNDIP dengan 
variasi bahan 
mikroorganisme lokal 
(MOL) daun 
(mochtar hadi 
widodo) 
Membuat pupuk kompos 
padat menggunakan 
bioaktivator alami 
UNDIP, 
SEMARAN
G 
2018 
4 
Analisis Tekno 
ekonomi pembuatan 
pupuk organik dari 
sampah daun karet 
kering (Rizki Hadi 
Kurniawan) 
mengetahui pemanfaatan 
sampah daun karet kering 
sebagai bahan pembuatan 
pupuk organik dan 
mengetahui BEP, HPP dan 
Payback Period pupuk 
organik 
UIN SUSKA 
RIAU 
2019 
 
1.7 Sistematika Penulisan 
Adapun sistematika penulisan laporan penelitian sebagai berikut:  
BAB I PENDAHULUAN 
 Bab 1 menjelaskan secara singkat mengenai latar belakang, perumusan 
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, pembatasan masalah, posisi 
penelitian dan sistematika penulisan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
 Bab 2 Memuat penjelasan tentang konsep dan teori tentang pembuatn 
pupuk organik dan teori analisis tekno ekonomi yang akan digunakan 
pada pengolahan data, perhitungan ataupun pembahasan yang 
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berhubungan dengan penelitian serta mendukung pengumpulan dan 
pengolahan data. 
BAB III  METODOLOGI PENELITIAN 
Bab 3 merupakan penjelasan tentang langkah langkah yang dilakukan 
dalam penelitian, dimulai dari studi pendahuluan, studi literatur, 
identifikasi masalah, perumusan masalah, pengumpulan data, 
pengolahan data dan analisa hasil. 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab 4 Memuat data-data hasil penelitian yang berhubungan dengan 
masalah yang dibahas dan pengolahan data yang berkaitan dengan teori 
yang ada. 
BAB V ANALISA 
Bab 5 Bab berisikan tentang analisa dari hasil pengolahan data yang 
telah dilakukan pada bab sebelumnya 
BAB VI  PENUTUP 
Bab 6 berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah 
didapatkan berdasarkan tujuan dari penelitian serta saran diperoleh dari 
kekurangan – kekurangan  untuk perbaikan di masa yang akan datang.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1 Limbah 
Limbah merupakan  suatu bahan yang telah dibuang ataupun terbuang dari 
hasil aktivitas manusia  atau proses alam yang belum memiliki nilai ekonomis. 
Istilah limbah padat lebih sering dikenal masyarakat dengan sebutan sampah. 
secara kimiawi, limbah terdiri dari senyawa organik dan senyawa anorganik. 
Kehadiran limbah dapat berdampak negatif terhadap lingkungan dan kesehatan, 
sehingga perlu dilakukan penanganan terhadap limbah. Berdasarkan asalnya 
limbah dikelompokkan menjadi 2 yaitu (Mubarok, 2012 dikutip oleh Abidin, 
2016): 
1. Limbah anorganik 
Limbah ini terdiri atas limbah industri atau limbah pertambangan. 
Limbah anorganik berasal dari sumber daya alam yang tidak dapat 
diuraikan dan tidak dapat diperbaharui. 
2. Limbah organik 
Limbah ini terdiri atas bahan bahan yang besifat organik seperti dari 
kegiatan industri ataupun kegiatan rumah tangga. Proses penguraian pada 
limbah organik bisa dengan mudah diuraikan.  
 
2.2 Sampah  
Sampah merupakan sebagian dari sesuatu yang tidak terpakai , tidak 
disenangi atau sesuatu yang harus dibuang karena dianggap megganggu yang 
umumnya berasal dari kegiatan manusia termasuk kegiatan industri dan kegiatan 
alam (Sulistyorini, 2005) 
Terdapat dua kelompok sampah yaitu sampah organik dan sampah 
anorganik, sampah organik sumbangan yang cukup besar dalam penumpukan 
sampah, contoh sampah organik sampah desaunan sisa tanaman, sisa makanan, 
kotoran binatang dan lain-lain. Sampah organik memiliki peluang untuk 
dimanfaatkan menjadi barang yang lebih memiliki nilai ekonomis, klasifikasi 
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sampah digolongkan menjadi 3 jenis sampah yaitu sampah rumah tangga, sampah 
sejenis rumah tangga dan sampah spesifik  (Marfuatun, 2013) 
 
2.3 Klasifikasi Limbah Pertanian 
Limbah pertanian merupakan bahan yang tidak memiliki guna lagi dan 
bahan yang dibuang yang berada di sektor pertanian dengan klasifikasi limbah  
pra panen, panen maupun pasca panen seperti jerami, dedaunan, kotoran ternak, 
sabut kelapa, dedak padi dan sejenisnya. Limbah pertanian bisa berbentuk bahan 
buangan tidak terpakai dan bahan sisa hasil pengolahan (Irianto, 2015) 
 
2.4 Tanaman Karet 
Tanaman Karet (Hevea brasiliensis) merupakan tanaman perkebunan yang 
penting baik dalam konteks ekonomi masyarakat maupun sumber penghasil 
devisa non migas bagi negara. Tanaman karet berasal dari daerah tropika lembah 
Amazon Brazilia dengan curah hujan 2000-3000 mm/tahun dan hari hujan antara 
120- 170 hari/tahun (Damanik, 2012).   
Tanaman karet pertama kali diperkenalkan di Indonesia tahun 1864 pada 
masa penjajahan Belanda, yaitu di Kebun Raya Bogor sebagai tanaman koleksi. 
Selanjutnya dilakukan pengembangan karet ke beberapa daerah sebagai tanaman 
perkebunan komersil. Daerah yang pertama kali digunakan sebagai tempat uji 
coba penanaman karet adalah Pamanukan dan Ciasem, Jawa Barat. Jenis yang 
pertama kali diuji cobakan di kedua daerah tersebut adalah species Ficus elastica 
atau karet rembung. Jenis karet Hevea brasiliensis baru ditanam di Sumatera 
bagian Timur pada tahun 1902 dan di Jawa pada tahun 1906 Sebagian besar areal 
perkebunan karet Indonesia terletak di Sumatera(70 %) , Kalimantan (24 %) dan 
Jawa (4 %) dengan curah hujan 1500- 4000 mm/tahun dengan rata-rata bulan 
kering 0-4 bulan pertahun dan terletak pada elevasi dibawah 500 m diatas 
permukaan laut. Perkembangan terakhiir di Thailand, India, dan China sedang 
meneliti pengembangan karet di daerah semiarid, elevasi tinggi dan daerah sub 
tropis (Damanik, 2012).  
Tanaman karet memiliki guguran sampah daun pada setiap harinya yang 
merupakan ciri khas dari tanaman  karet itu sendiri. Guguran sampah daun karet 
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atau yang sering disebut serasah memiliki kandungan unsur karbon (C) sebesar  
52.60% pada hutan tanaman karet (jungle rubber) dan 48.11% pada perkebunan 
karet (rubber plantation). Kemudian sampah daun karet memiliki kandungan 
unsur Nitrogen (N) sebesar  1.68% pada hutan tanaman karet (jungle rubber) dan 
1.18% pada perkebunan karet (rubber plantation). Selain unsur C dan N serasah 
atau tumpukan sampah daun karet memiliki komponen kimia penyusunnya 
sebagai berikut Neutral Detergent Fiber (NDF) 88.49%,  Hemiselulosa10. 42%, 
Acid Detergent Fiber (ADF) 78.07%, Selulosa 37.97%, Lignin 27.23% dan Silika 
2.26%. kandungan unsur kimia diperoleh dari pengujian serasah yang diamati 
selama 2 minggu dan belum terdekomposisi secara keseluruhan  (Fataroh, 2016) 
2.5 Pupuk Organik (Kompos) 
Kompos merupakan pupuk alami (organik ) yang terbuat dari bahan –
bahan hijaunan dari sampah tanaman dan bahan lainnya yang sengaja 
ditambahkan untuk mempercepat proses proses pembusukan misalnya kotoran 
ternak dan mikroorganisme aktif (Sulistyorini, 2005).  
Pengelolaan sampah tanaman menjadi pupuk organik umumnya 
menggunakan teknologi pengomposan, pengomposan ini memafaatkan aktivitas 
mikroorganisme berupa bakter, jamur, juga insekta dan cacing (Marfuatun, 2013) 
Cara membuat kompos secara sederhana menurut adalah (marfuatun, 
2013) : 
1. Menyiapkan peralatan pembuatan kompos 
2. Menyiapkan bahan baku yang akan digunakan 
3. Pencampuran bahan yang digunakan 
4. Proses penyiraman 
5. Pemantauan dan pengecekan saat proses ermentasi  
6. Setelah 3-4 minggu kompos siap dipanen 
7. Pengayakan agar menghomogenkan ukuran partikelnya 
 
2.6 Mikro Organisme Lokal (MOL) 
Mikro Organisme Lokal (MOL) merupakan pupuk organik yang 
mengandalkan organisme lokal. MOL juga sering disebut pupuk organik cair 
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(POC). MOL dapat menjadi alternatif lain sebagai usaha dalam membebaskan 
tanaman dari pengaruh yang tidak baik yaitu residu kimia yang selama ini 
digunakan oleh masyarakat untuk menyuburkan tanaman (Nisa, 2016). 
Bahan baku yang cukup terkenal untuk pembuatan MOL adalah nasi 
bekas. Selain nasi ada bahan lain yang bisa dimanfaatkan untuk membuat MOL, 
seperti: limbah hijau, rebung bambu, keong mas, buah maja, bonggol pisang, 
limbah sayur, sampah pasar, sampah rumah tangga, dan lain sebagainya. Ciri-ciri 
MOL yang sudah siap dipakai adalah berbau seperti tape. Semua limbah organik 
bisa dimanfaatkan menjadi MOL, karena limbah organik mengalami masa 
pembusukan. 
Mikro Organisme Lokal (MOL) memiliki beberapa fungsi, diantaranya 
(Nisa, 2016): 
1. Membantu menyuburkan tanah 
Sama seperti penggunaan pupuk kompos, MOL juga memiliki fungsi 
sebagai penyubur tanah dan sumber nutrisi tambahan bagi tumbuhan. 
2. Mempercepat proses pengomposan 
Fungsi lain dari penggunaan MOL yaitu dapat mempercepat proses 
penguraian tanaman/bahan organik yang digunakan dalam proses 
pembuatan pupuk kompos. 
3. Mudah diaplikasikan untuk pemupukan tanaman rumahan 
Fungsi lain yang tidak kalah penting dari pupuk MOL yaitu pada 
penggunaannya yang praktis. 
Peranan mikroorganisme dalam tanah dapat mempercepat penyediaan hara 
dan juga sebagai sumber bahan organik tanah. Penambahan bahan organik pada 
tanah akan menyebabkan aktivitas dan populasi mikrobiologi dalam tanah 
meningkat, terutama yang berkaitan dengan aktivitas dekomposisi dan 
mineralisasi bagi bahan organik. Mikroorganisme tanah sangat nyata perannya 
dalam proses dekomposisi bahan organik pada tanaman tingkat tinggi. Dalam 
proses dekomposisi sisa tumbuhan dihancurkan atau dirombak menjadi unsur 
yang dapat digunakan tanaman untuk tumbuh. Organisme perombah bahan 
organik atau biodekomposer dapat diartikan sebagai organisme pengurai nitrogen 
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dan karbon dari bahan organik yaitu bakteri, fungi, dan aktinomisetes (Mindari, 
2018). 
2.7 MOL Bonggol Pisang 
MOL Bonggol pisang (Musa paradisa) merupakan proses fermentasi 
bonggol pisang yang menghasilkan mikro organisme lokal. MOL bonggol pisang 
mengandung 9 mikroorganisme yang sangat berguna bagi tanaman yaitu : 
Lactobacillus sp, Psedomonas sp, Azospirilium, Azotobacter, Bacillus, 
Aeromonas, Aspergilus, mikroba pelarut phospat dan mikroba selulotik. Mikroba 
inilah yang biasa mendekomposisi bahan organik, berdasarkan hal tersebur maka 
MOL bonggol pisang dapat digunakan sebagai dekomposer kompos dan 
mempercepat proses pengomposan  (Manullang, 2017) 
Pembuatan MOL bonggol pisang menggunakan 5 kg bonggol pisang 
sebagai sumber mikroorganisme, 1Kg gula merah sebagai sumbe glukosa yang 
akan digunakan untuk makanan mikroorganisme. Kemudian 10 liter air cucian 
beras sebagai sumber karbohidrat. bonggol pisang dihaluskan dan di campurkan 
semua bahan kemudian difermentasikan selama 15 hari di tempat sejuk dan tidak 
terkena matahari langsung (Aini 2017) 
2.8 Unsur Hara 
Unsur hara yang dibutuhkan oleh tanaman terbagi atas dua, yaitu unsur 
hara makro dan mikro. Unsur hara makro adalah unsur-unsur yang dibutuhkan 
tanaman dalam konsentrasi tinggi di dalam tanah yaitu antara lain meliputi  
karbon (C), hidrogen (H), oksigen (O), nitrogen (N),fosfor (P), kalium (K), dan 
belerang (S). Sedangkan unsur hara mikro merupakan unsur-unsur yang 
diperlukan tanaman dalam jumlah/konsentrasi yang rendah. Yang termasuk dalam 
unsur hara mikro yaitu: Alumunium (Al), magnesium (Mg), kalsium (Ca), 
tembaga (Cu) dan Boron (Br) (Hapsari,2013). 
Unsur hara pupuk dapat diukur kualitasnya  dengan standar kualitas pupuk 
organik kompos menurut SNI nomor 19 – 7030-2004 , berikut parameter baku 
mutu pupuk kompos SNI nomor 19 – 7030-2004 (Suwatanti, 2017): 
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Tabel 2.1 Parameter Baku Mutu 
Komponen 
Baku Mutu Pupuk Kompos 
SNI nomor 19 – 7030-2004 
Minimum  Maksimum 
N (Nitrogen) % 0,4 - 
P2O5 (Phospor) % 0,1 - 
K2O (Kalium) % 0,2 - 
C-Organik % 9,80 32 
C/N ratio  10 20 
pH 6,80 7,49 
Kadar Air % - 50 
(Sumber: Suwatanti, 2017) 
 
2.9 Desain Eksperimen 
Menurut Sudjana (1994, dikutip oleh Siska, 2012) desain eksperimen 
adalah suatu proses pengujian yang bertujuan untuk memperoleh suatu hasil dari 
perubahan-perubahan variabel-variabel yang diinput dan mengidentifikasi 
perubahan dari output yang diperoleh. Desain eksperimen memiliki arti suatu 
proses rancangan percobaan sedemikian rupa sehingga informasi-informasi yang 
dibutuhkan dari penelitian dapat diperoleh dan dikumpulkan untuk suatu tujuan 
(Siska, 2012). 
Desain eksperimen juga diartikan sebagai suatu rancangan percobaan 
(dengan setiap langkah tindakan yang benar-benar terdefinisikan) sedemikian rupa 
sehingga informasi yang berhubungan dengan atau yang diperlukan untuk 
persoalan yang sedang diteliti dapat dikumpulkan (Siska, 2012). 
Desain eksperimen itu sendiri berfungsi untuk melihat hasil terbaik dari 
beberapa eksperimen-eksperimen yang telah dilakukan setelah diuji terlebih 
dahulu. 
2.10 Rancangan Acak Lengkap 
Menurut Mery Siska yang dikutip dalam sudjana 1994, rancangan acak 
lengkap (RAL) diartikan sebagai suatu eksperimen di mana kita hanya 
mempunyai sebuah faktor yang nilainya berubah-ubah. Faktor yang diperhatikan 
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dapat memiliki sejumlah taraf dengan nilai yang bisa kuantitatif, kualitatif, 
bersifat tetap ataupun acak. Pengacakan dalam eksperimen yang dilakukan tidak 
ada pembatasan, dalam hal demikian kita peroleh desain pengacakan yang 
dilakukan secara lengkap atau sempurna yang biasa disebut desain rancangan acak 
lengkap (RAL). Jadi rancangan acak lengkap adalah desain dengan perlakuan 
dikenakan sepenuhnya secara acak kepada unit-unit eksperimen, atau sebaliknya. 
Dengan demikian tidak terdapat batasan terhadap pengacakan seperti misalnya 
dengan adanya pemblokan dan pengalokasian perlakuan terhadap unit-unit 
eksperimen. Karena bentuknya sederhana, maka desain ini banyak digunakan. Hal 
yang harus diperhatikan, bahwa desain ini hanya dapat digunakan apabila 
persoalan yang dibahas mempunyai bentuk eksperimen yang bersifat sejenis atau 
homogen  (Siska, 2012). 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) pada pengerjaannya memerlukan 
beberapa perlakuan untuk melihat perbandingan dari masing-masing percobaan 
itu sendiri. Pada percobaan yang menggunakan RAL hasil terbaik yang akan 
diambil dari beberapa percobaan yang telah dilakukan. 
 
2.11 Analisa Tekno Ekonomi 
2.11.1 Analisis Biaya 
Biaya terbagi dalam dua istilah atau terminologi biaya yang perlu 
mendapat perhatian, yaitu sebagai berikut (Giatman, 2011): 
1. Biaya (Cost), yang dimaksud dengan biaya di sini adalah semua 
pengorbanan yang dibutuhkan dalam rangka mencapai suatu tujuan yang 
diukur dengan nilai uang. 
2. Pengeluaran (Expence), yang dimaksud dengan pengeluaran ini biasanya 
yang berkaitan dengan sejumlah uang yang dikeluarkan atau dibayarkan 
dalam rangka mendapatkan suatu hasil yang diharapkan 
Seluruh yang dikorbankan untuk menghasilkan tujuan yang di inginkan 
disebut sebagai biaya. Terdapat klasifikasi biaya yaitu sebagai berikut (Giatman, 
2011): 
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1. Biaya Berdasarkan Waktu 
Biaya berdasarkan waktu dapat pula dibedakan atas: 
a. Biaya masa lalu merupakan biaya asli atau rill yang diperoleh dari 
cacatan histori pengeluaran kegiatan 
b. Biaya perkiraan merupakan perkiraan apabila inginkan melakukan 
suatu kegiatan 
c.  Biaya aktual merupakan biaya yang sebenarnya dikeluarkan. 
2. Biaya Berdasarkan Kelompok Sifat Penggunaannya 
Biaya berdasarkan klasifikasi penggunaan setidaknya dapat dibedakan atas 
tiga jenis: 
a.  Biaya Investasi  
Biaya investasi merupakan seluruh biaya yang dikeluarkan di awal 
kegiatan suatu usaha dalam jumlah yang relatif besar dan berdampak 
pada jangka panjang pada usaha tersebut. Contoh: pembuatan atau 
penyediaan bangunan kantor pabrik, gudang, fasilitas produksi lainnya. 
b. Biaya Operasional  
Biaya operasional merupakan biaya untuk menjalankan aktivitas dalam 
suatu usaha demi memperoleh suatu tujuan. Contohnya sebagai berikut: 
1) Pembelian bahan baku  
2) Pembayaran upah karyawan 
3) Pengeluaran-pengeluaran aktivitas organisasi 
c.  Biaya Perawatan  
Biaya perawatan merupakan biaya untuk menjaga seluruh peralatan 
agar tetap pada kondisi prima.  
3.  Biaya Berdasarkan Produknya 
Terdapat dua pengelompokan yaitu biaya pabrikasi dan biaya komersial: 
a. Biaya Pabrikasi  
Biaya bahan langsung dan biaya tenaga kerja langsung disebut juga 
sebagai biaya utama sedangkan biaya bahan tak langsung, biaya tenaga 
kerja tak langsung, dan biaya tidak langsung lainnya disebut dengan 
biaya overhead pabrik. 
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1) Bahan langsung merupakan seluruh bahan yang dibutuhkan untuk 
membentuk bagian integral dari produk. Contohnya membuat mobil 
perlu baja dan besi. 
2) Bahan tak langsung merupakan bahan yang tidak mutlak diperlukan 
pada suatu produk. Contohnya pemberian lem dan paku pada 
pengerjaan kayu. 
3) Tenaga kerja langsung merupakan orang yang berperan langsung 
dalam proses produksi. Contohnya operator. 
4) Tenaga tak langsung merupakan orang yang berguna untuk 
menunjang kelacaran suatu proses produksi. Contohnya supervisor. 
5) Biaya tidak langsung lainnya merupakan seluruh biaya yang 
dikorbankan untuk menunjang proses produksi. Contohnya listik dan 
air. 
b. Biaya komersial  
Biaya komersial merupakan biaya diluar proses produksi yang 
digunakan untuk mempertimbangkan harga jual produk. Kelompok 
biaya yang termasuk biaya komersial adalah: 
1) Biaya umum dan administrasi merupakan seluruh biaya yang 
dikeluarkan untuk kepentingan manajemen dan organisasi 
perusahaan. Contoh biaya ini adaah gaji karyawan dan pimpinan di 
luar pabrik, biaya ATK, surat menyurat, fasilitas sarana dan 
prasarana organisasi, dan sebagainya. 
2) Biaya pemasaran merupakan biaya untuk kegiatan pemasaran seperti  
promosi dan lain-lain. 
3) Pajak usaha merupakan biaya meliputi semua pajak maupun retribusi 
yang perlu  dikeluarkan berkaitan dengan kegiatan usaha dimaksud.  
4.  Biaya Berdasarkan Volume Produk 
Suatu proses produksi terdapat beberapa biaya yang dipengaruhi oleh 
volume produk sehingga biaya-biaya tersebut dapat dibedakan sebagai 
berikut: 
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a. Biaya tetap merupakan biaya yang tidak berubah walaupun volume 
produksi berubah. Contohnya biaya listrik untuk penerangan, telepon, 
air bersih, gaji karyawan, dan lain-lain. 
b. Biaya variabel merupakan biaya yang berubah apabila jumlah produksi 
berubah. Contohnya biaya bahan baku, tenaga kerja langsung jika 
sistem penggajian berdasarkan volume, dan lainlain. 
c. Biaya semi variabel merupakan biaya yang dihasilkan akibat perubahan 
volume produksi. Contohnya penambahan mesin produksi. 
 
Gambar 2.1 Grafik Struktur Biaya Berdasarkan Produknya 
 
Keberhasilan dalam merencanakan dan mengendalikan biaya tergantung 
pada pemahaman yang menyeluruh atas hubungan antara biaya dengan aktivitas 
bisnis. Terdapat klasifikasi dari setiap pengeluaran yaitu (Carter, 2009): 
1. Biaya tetap 
Didefinisikan sebagai biaya yang tidak berubah ketika aktivitas bisnis 
meningkat atau menurun. 
2. Biaya variabel 
Didefinisikan sebagai biaya yang totalnya meningkat secara proporsional 
terhadap peningkatan dalam aktivitas dan menurun secara proporsional 
terhadap penurunan dalam aktivitas. 
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2.11.2 Harga Pokok Produksi 
Harga pokok produk adalah besaran modal yang dipakai dari bahan baku 
hingga menjadi barang siap pakai. Metode penentuan harga pokok produksi 
adalah cara perhitungan unsur-unsur biaya kedalam harga pokok produksi, 
terdapat dua pendekatan dalam penentuan harga pokok produksi yaitu metode 
variabel costing dan full costing (Mulyadi, 2001) 
Dengan demikian biaya produksi menurut metode full costing dan variable 
cisting terdiri dari unsur-unsur biaya produksi berikut ini:  
1. Full Costing  
Full costing merupakan suatu metode penentuan biaya produksi yang 
membebankan seluaruh biaya produksi sebagai harga produk, baik biaya 
produksi tetap ataupun variabel. Jika menggunakan pendekatan full costing 
dalam penentuan biaya produksinya, full cost merupakan total biaya produksi 
(biaya bahan baku + biaya tenaga kerja langsung + biaya overhead pabrik 
variabel + biaya overhead pabrik tetap) ditambah dengan total biaya 
nonproduksi (biaya administrasi + biaya pemasaran) (Mulyadi, 2001). 
2. Variabel Costing 
Variabel costing merupakan metode yang digunkan untuk penentuan biaya 
produksi yang membebankan biaya variabel saja pada produk, jika 
menggunakan pendekatan variabel costing dalam menentukan harga 
produksinya, total biaya variabel (biaya bahan baku + biaya tenaga kerja 
langsung + biaya overhead pabrik variabel + biaya administrasi variabel + 
biaya pemasaran variabel) di tambah dengan biaya tetap (biaya overhead 
pabrik tetap + biaya administrasi tetap + biaya pemasaran tetap) (Mulyadi, 
2001). 
Tabel 2.2 Beda Unsur Biaya Produk dalam Pendekatan Variabel Costing dan Full 
Costing 
 Variabel Costing Full Costing 
1 Biaya Variabel Biaya Produksi 
2 Biaya Tetap Biaya Administrasi 
3  Biaya Pemasaran 
Total Rp.xxxxx Rp.xxxxx 
Sumber: Mulyadi  (2001) 
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  Untuk menentukan harga pokok per unit produksi perunit dapat dilihat 
pada rumus 2.1 berikut ini (Soei, 2014): 
Harga Pokok Per Unit = 
           
                             
 .................................2.1 
harga Jual produk dapat dilihat pada rumus 2.2 berikut ini (Soei, 2014): 
Harga Jual Produk  = 
                                 
              
 ..............................2.2 
 
2.11.3 Break Even Point 
Titik impas adalah angka yang harus diraih sebelum investasi 
menghasilkan pengembalian yang positif (Alnasser, 2014). 
Analisis BEP memerlukan beberapa asumsi yang harus dipenuhi, yaitu 
(Harjito, 2012): 
1. Biaya di dalam perusahaan dapat digolongkan ke dalam biaya tetap dan 
biaya variabel. 
2. Biaya variable secara total berubah sebanding dengan volume 
penjualan/produksi, tetapi biaya variabel per unitnya tetap. 
3. Biaya tetap secara total jumlahnya tetap meskipun terdapat perubahan 
volume penjualan/produksi. 
4. Harga jual per unit tidak berubah selama periode waktu yang dianalisis. 
5. Perusahaan hanya menjual atau memproduksi satu jenis barang. 
6. Kebijakan manajemen tentang operasi perusahaan tidak berubah secara 
material dalam jangka pendek. 
7. Kebijakan persediaan barang tetap konstan atau tidak ada persediaan sama 
sekali, baik persediaan awal maupun persediaan akhir. 
8. Evesiensi dan produktivitas per karyawan tidak berubah dalam jangka 
pendek. 
Untuk menentukan titik pulang pokok (BEP) dapat digunakan secara 
grafik dan secara sistematis (Harjito, 2012). 
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1. Menentukan BEP secara grafik. 
Untuk menentukan posisi BEP dalam grafik, maka perlu digambarkan 
variabel-variabel yang ikut menentukan BEP seperti biaya total dan 
pendapatan total. 
2. Menentukan BEP secara matematis. 
Untuk menentukan posisi BEP secara matematis dapat dicari formula 
(rumus) untuk mencari atau menentukan BEP dalam unit dan BEP dalam 
rupiah. 
3. Menentukan BEP untuk dua macam produk. 
Sesuai asumsi yang ada, analisis BEP digunakan bagi perusahaan yang 
menjual satu macam produk saja. Apabila perusahaan menjual dua macam 
produk atau lebih, maka komposisi atau perimbangan penjualannya rasio 
kontribusi marjinnya harus tetap. Rasio kontribusi marjin merupakan 
perimbangan antara kontribusi marjin dengan penjualan. Sedangkan 
kontribusi marjin merupakan selisih antara penjualan dengan biaya 
variabel. 
Break Even Point (BEP) adalah semua biaya total sama dengan hasil 
penjualan sehingga perusahaan tidak rugi dan tidak untung. Dengan kata lain 
suatu usaha dikatkan impas ketika jumlah pendapatan sama dengan jumlah biaya 
yang dikeluarkan Adapun rumus menentukan nilai break event point adalah 
sebagai berikut (Mulyadi, 2001): 
Rumus perhitungan BEP dalam unit produk yang dijual (Mulyadi, 2001): 
BEP (unit) = 
           
                   -                 
 ............................................ ......2.3 
Rumus perhitungan BEP dalam rupiah penjualan (Mulyadi, 2001): 
BEP (Rp) = 
           
 -                        
  ……………………………………….. 2.4 
Rumus perhitungan BEP dalam rupiah penjualan 
BEP (waktu)   = 
        
                  
  ...……………………………………….. 2.5 
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Gambar 2.2 Grafik Titik Impas 
Terdapat beberpa manfaat dalam analisis break event point diantaranya 
sebagai berikut (Choiriyah, dkk 2016): 
1. Mendesain spesifikasi produk  
2. Menentukan harga jual persatuan 
3. Menentukan target penjualan dan penjualan minimal  
4. Memaksimalkan jumlah produksi dan penjualan  
5. Merencanakan laba yang diinginkan serta tujuan lainnya. 
 
2.11.4 Depresiasi 
Depresiasi atau Biaya Penyusutan merupakan metode yang menyatakan 
bahwa seluruh aset akan memberikan manfaat yang sama untuk setiap periodenya 
dan pembebanan tidak dipengaruhi oleh perubahan produktivitas. Berikut rumus 
yang digunakan untuk mencari penyusutan garis lurus (Sihombing, 2016): 
Beban Penyusutan = 
                -                     
                   
 ...........................2.6 
  Penggolongan aset tetap sebagai estimasi masa manfaat penggunaan aset. 
Tabel 2.3 Penggolongan estimasi aset tetap  
Jenis Masa manfaat 
Bukan bangunan 
Kelompok 1 4 tahun 
Kelompok 2 8 tahun 
Kelompok 3 16 tahun 
Kelompok 4 20 tahun 
Bangunan 
Permanen 20 tahun 
Tidak permanen 10 tahun 
(Sumber: Mardjani, 2015) 
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2.11.5 Payback Periode 
  Payback period merupakan metode yang memperlihatkan jumlah waktu 
yang diperlukan untuk pengembalian modal atau investasi awal (Juliandri, 2017) 
Payback period = 
              
        
 ...........................................................................2.7 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 Metodologi penelitian adalah suatu langkah – langkah yang akan dilalui 
dalam melakukan penelitian. Tahapan langkah – langkah dapat dilihat pada 
gambar 3.1 
Mulai
Observasi
Rumusan Masalah
Penetapan Tujuan
Proses Pembuatan Pupuk Organik Berdasarkan 
Rancang Acak Lengkap
Uji Laboratorium Sesuai Standar 
(N,P,K) Mutu Pupuk Organik Padat
Tidak
Pengolahan Data Analisis Finansial
    1. Perhitungan Harga Pokok Produksi 
    2. Perhitungan Break Event Point
    3. Perhitunngan Payback Period
Analisa 
Penutup
Selesai
Ya
Pengumpulan Data
Bahan dan alat Pembuatan 
MOL bonggol pisang dan 
Pupuk Organik sampah daun 
karet kering
Batasan Masalah
Proses Pembuatan MOL Bonggol Pisang
 
3.1 Flowchart Penelitian 
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3.1       Observasi 
Observasi merupakan tahap awal sebelum melakukan penelitian. Adapun 
kegiatan pada saat observasi adalah melakukan pengamatan pada objek atau 
tempat penelitian dengan mengamati permasalahan yang ada untuk mendapatkan 
informasi yang dibutuhkan untuk penelitian 
 
3.2       Perumusan Masalah 
Perumusan masalah ini bertujuan untuk memperjelas masalah yang akan 
diteliti. Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan didapatkan 
solusi melalui pengumpulan dan pengolahan data.  
  
3.3       Penetapan Tujuan 
 
Setelah ditentukannya rumusan masalah, maka tahap selanjutnya 
menetapkan tujuan penelitian. Pada langkah ini tujuan penelitian dirumuskan 
untuk dapat menjawab permasalahan yang dihadapi dalam penelitian. 
 
3.4       Batasan Masalah 
 
Penetapan batasan masalah dilakukan agar permasalahan yang diteliti 
tidak terlalu luas, sehingga permasalahan  yang diteliti berdasarkan batasan  
masalah yang ada. 
 
3.5       Pengumpulan Data 
Pengumpulan data adalah salah satu hal yang akan mempengaruhi hasil 
penelitian secara keseluruhan. Data yang dikumpulkan berupa Komposisi bahan 
dan alat yang akan digunakan dalam pembuatan MOL bonggol pisang dan pupuk 
organik. Bahan dan alat yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Bahan  
a. Bonggol pisang 
b. Air cucian beras 
c. Gula merah  
d. Air bersih 
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2. Alat 
a. Timbangan 
b. Ember 
c. Lesung  
d. Takaran  
e. Parang atau golok 
f. Penyaring 
g. Jerigen  
3. Bahan pembuatan pupuk organik  
a. Sampah daun karet kering 
b. Kotoran ternak sapi 
c. MOL (Mikro Organisme Lokal) 
d. Gula merah 
e. Air bersih 
4. Alat 
a. Timbangan 
b. Ember Cat 
c. Takaran  
d. Karung plastik 
e. Parang atau golok 
f. Lesung  
g. Sekop kecil 
 
3.6       Proses Pembuatan MOL Bonggol Pisang 
 Pembuatan MOL dibuat berdasarkan sumber jurnal dengan bahan dasar yaitu 
bonggol pisang. Proses pembuatan MOL Bonggol Pisang dapat dilakukan dengan 
melalui beberapa tahapan yaitu: 
a. Proses penakaran 
Proses penakaran bertujuan untuk mengetahui komposisi dan takaran 
bahan baku dalam proses pembuatan MOL Bonggol Pisang, bahan yang 
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dipakai adalah bonggol pisang, air cucian beras, gula merah dan air 
bersih  
b. Proses pencacahan dan penumbukan bonggol pisang  
Proses pencacahan ini bertujuan untuk mengecilkan dimensi bonggol 
pisang agar dalam prosesnya nanti dapat cepat terfermentasi 
c. Pencampuran bahan 
Pada tahap ini semua bahan dicampur dan diadukan yang menjadi 
komposisinya adapun komposisi yang digunakan yaitu bonggol pisang, 
air cucian beras, gula merah dan air bersih. 
d. Proses fermentasi 
Proses fermentasi ini dilakukan selama 2 minggu sampai beraroma tapai. 
e. Proses penyaringan  
Setelah selesai proses fermentasi dan memperoleh MOL Bonggol pisang 
maka dilakukan proses penyaringan yang  bertujuan untuk memisahkan 
cairan MOL dengan ampas kasar. 
 
3.7 Proses Pembuatan Pupuk Berdasarkan Rancang Acak Lengkap 
Setelah melakukan pembuatan MOL bonggol pisang maka langkah 
selanjutnya adalah melakukan pembuatan pupuk organik dari sampah daun karet 
dengan menggunakan Rancang Acak Lengkap dengan membuat 3 perlakuan 
percobaan menggunakan bahan daun karet kering sebagai bahan utama pembuatan 
pupuk organik, adapun 3 perlakuannya sebagai berikut: 
a. Pupuk organik A dengan bahan 3  Kg kotoran ternak sapi, 2 Kg sampah 
daun karet kering, 300 ml Cairan MOL, 300 g gula merah. 0.5 Liter air 
b. Pupuk organik B dengan bahan 3 Kg kotoran ternak sapi, 3 Kg sampah 
daun karet kering, 300 ml Cairan MOL, 300 g gula merah, 0,5 Liter air 
c. Pupuk organik C dengan bahan 3 Kg kotoran ternak sapi, 5 Kg sampah 
daun karet kering, 300 ml Cairan MOL Bonggol pisang, 300 g gula 
merah, 0,5  Liter air 
Proses pembuatan pupuk organik dari daun karet kering dapat dilakukan dengan 
melalui beberapa tahapan yaitu: 
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a. Proses penimbangan komposisi yang akan digunakan  
Proses penimbangan bertujuan untuk mengetahui komposisi dan kadar 
bahan baku dalam proses pembuatan pupuk organik, penelitian ini 
diadakan menggunakan bahan sampah daun karet kering, dan kotoran 
ternak sapi  
b. Proses pencacahan sampah daun karet kering  
Proses pencacahan ini bertujuan untuk mengecilkan dimensi sampah 
daun karet kering agar dalam prosesnya nanti dapat cepat terurai 
c. Pencampuran bahan 
Pada tahap ini semua bahan dicampur dan diadukan yang menjadi 
komposisinya adapun komposisi yang digunakan yaitu limbah ternak 
sapi, daun karet kering dan MOL untuk pengurainya 
d. Proses fermentasi 
Proses fermentasi ini dilakukan selama kurang lebih 3-4 minggu sampai 
komposisi pupuk membusuk secara merata, selama proses fermentasi 
dilakukan pengadukan agar proses pembusukan tetap terjaga. 
e. Proses penjemuran 
Setelah selesai proses fermentasi dan memperoleh pupuk organik maka 
dilakukan proses penjemuran tidak langsung terkena sinar matahari 
setelah itu dilakukan pengemasan 
 
3.8  Uji Laboratorium 
setelah selesai pembuatan pupuk organik maka langkah selanjutnya adalah 
meneliti kadar unsur hara yang terkandung dalam pupuk organik sesuai ketentuan 
standar mutu kandungan unsur hara pada pupuk organik dengan standar kualitas 
pupuk organik kompos menurut SNI nomor 19 – 7030-2004. Unsur hara pada 
pupuk pada dasarnya yaitu unsur N, P, K sebagai dasar unsur hara makro pupuk . 
 
3.9 Data Analisis Tekno Ekonomi 
 Analisis tekno ekonomi yaitu dengan menghitun nilai atau harga dari 
produksi dan kemudian menghitung waktu balik modal atau titik impas serta 
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perhitungan payback period dari pembuatan pupuk organik dari sampah daun 
karet kering. 
1. Perhitungan Harga Pokok Produksi 
Biaya produksi bertujuan untuk mengetahui seberapa besarnya biaya yang 
dibutuhkan untuk pembuatan pupuk organik, biaya dalam analisis ini 
meliputi semua kegiatan (input), termasuk dana yang digunakan untuk 
menghasilkan suatu produk (Output) dalam kurun waktu tertentu. input 
tersebut terdiri atas biaya bahan langsung, biaya tenaga kerja langsung dan 
biaya overhead pabrik variabel. 
2. Perhitungan Break Even Point 
Break even point atau titik impas merupakan suatu keadaan yang dialami 
oleh perusahaan dimana tidak mendapatkan penghasilan setelah 
perusahaan tersebut mengeluarkan biaya-biaya yang digunkan untuk 
memenuhi kegiatan produksi, dengan kata lain jumlah total pendapatan 
sama dengan jumlah total biaya. 
 
3.10 Analisa Data 
 Setelah melakukan pengolahan data maka selanjutnya melakukan sebuah 
analisa.  Analisa  merupakan  suatu  penafsiran sebab akibat  dari  hasil  
pengolahan  data.  Adapun analisa pada penelitian ini yakni mengacu pada 
kelayakan teknik maupun ekonomi dari pupuk organik ini agar dapat 
dimanfaatkan oleh masyarakat. 
 
3.11 Penutup 
Proses terakhir dari sebuah penelitian ini adalah penarikan kesimpulan 
berdasarkan tujuan yang ingin dicapai dimana tujuan tersebut dapat dijawab atau 
diperoleh  dari  pengumpulan  data  dan  pengolahan  data  yang  telah  dilakukan, 
kemudian memberikan saran untuk penelitian yang lebih baik untuk kedepannya. 
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BAB V 
ANALISA 
 
5.1   Analisa Bahan Membuat MOL Bonggol Pisang 
Pembuatan MOL bonggol pisang  tentu saja berbahan utama bonggol 
pisang, bonggol pisang banyak mengandung unsur fosfor dan bakteri-bakteri yang 
berguna untuk pengomposan untuk itu perlu dilakukannya proses fermentasi agar 
menghasilkan MOL bonggol pisang yang mengandung bakeri, mikroba pelarut 
fosfor dan mikroba selulotik sebagai penguri bahan organik atau pembuaatn 
pupuk organik (manullang 2017). Bahan selanjutnya yaitu air bekas cucian beras 
yang banyak mengandung karbohidrat dan hormon giberelin yang nantinya dapat 
berguna dalam proses fermentasi dengan bonggol pisang sebagai makanan 
mikroba kemudian gula merah sebagai sumber glukosa sebagai sumber makanan 
mikroba dan bakteri yang ada dalam MOL bonggol pisang. 
 
5.2   Analisis Pembuatan Pupuk Bonggol Pisang 
Pembuatan MOL bonggol Pisang yaitu menghaluskan 5Kg Bonggol 
Pisang untuk mendapatkan larutan-larutan yang ada pada bonggol pisang semakin 
halus bonggol pisang semakin maksimal hasil larutan yang diperoleh, kemudian   
1 Kg gula merah dilarutkan dan dicampurkan pada 10 Kg air cucian beras setelah 
itu campurkan pada bonggol pisang yang sudah dihaluskan tersebut dan langsung 
difermentasikan, proses fermentasi  dilakukan pada tempat yang teduh dan tidak 
terkena sinar matahari langsung, jika terkena matahari langsung dapat membunuh 
mikroba-mikroba yang terkandung dalam MOL, untuk menandai MOL telah siap 
digunakan telah terdapat bintik-bintik gelemung pada permukaan cairan MOL dan 
tercium aroma seperti tapai. 
 
5.3   Analisa Bahan Membuat Pupuk Organik Sampah Daun Karet 
Bahan pembuatan pupuk organik ini menggunakan bahan utama yaitu 
sampah daun karet kering yang diperoleh dari perkebunan karet masyarakat dan 3 
tambahan bahan lainnya yaitu kotoran ternak sapi dan MOL bonggol pisang yang 
dibuat sendiri yang berfunngsi untuk dekomposer fermentasi. Pemilihan bahan ini 
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dikarenakan adanya potensi untuk menghasilkan pupuk organik. Daun karet 
kering yang digunakan merupakan bahan organik yang dapat menjadi pupuk 
alami untuk itu perlu adanya proses agar lebih cepat menjadi pupuk organik, 
kotoran sapi sering pula digunakan dalam pembuatan pupuk kompos 
(Hapsari,2013). Menggunakan MOL bonggol pisang ini dapat menggantikan EM- 
4 sebagai pengurai bahan organik yaitu sampah daun karet kering dan kotoran 
ternak sapi terebut, mol bonggol pisang mengandung mikroba dan fosfor sehingga 
baik untuk  mempercepat proses pengomposan (Aini,2017). Kemudian 
menggunakan gula merah yang mengandung glukosa yang berguna untuk 
cadangan makanan mikroba pengurai sampah daun karet kering hingga menjadi 
pupuk organik. 
 
5.4  Analisis Pembuatan Pupuk Organik Sampah Daun Karet 
Pupuk organik yang telah selesai dibuat dengan menggunakan perlatan 
sederhana menggunaan bahan utama sampah daun karet kering sebanyak 10 Kg 
yang diperoleh dari perkebunan karet masyarakat yang dipotong kecil – kecil 
dengan dimensi ± 4-8 cm, jika terlalu halus menjadikan tumpukan terlalu padat 
dan menghambat proses penguraian atau pengomposan dan masih terlalu besar 
dimensinya maka membutuhkan waktu yang cukup lama untuk pengomposan, 
dimana sampah daun karet dibagi menjadi 3 bagian yaitu bagian sampah daun 
karet 2 Kg, 3 Kg dan 5 Kg. Bahan tambahan dalam pembuatan pupuk organik 
yang digunakan yaitu 9 Kg kotoran ternak sapi, 0,9 L MOL bonggol pisang yang 
dibuat sendiri, air dan 0,9 Kg gula merah yang nantinya terurai dengan air, maka 
diperoleh 21,3 Kg sampah daun karet yang siap difermentasikan, proses 
fermentasi yang telah selesai ditandai dengan sudah terurainya daun karet yang 
dikomposkan menjadi seperti tanah hitam, menyusutnya kadar air dan hilangnya 
bau tidak sedap, jika fermentasi belum selesai maka tidak bagus untuk 
diaplikasikan pada tanaman bahkan dapat menyebabkan tanaman mati mengalami 
pembusukan pada akar. Kemudian dilakukan penjemuran agar mengurang kadar 
air dan penjemuran sebaiknya tidak langsung terkena matahari (diangin-anginkan) 
agar kandungan unsur hara tidak hilang terkena terik matahari langsung. Setelah 
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itu di peroleh pupuk organik dari sampah daun karet kering siap pakai se banyak 
18 Kg. Pengomposan yang telah matang akan memiliki warna hitam gelap, 
teksturnya gembur, tidak lengket, suhunya dingin dan tidak berbau. 
 
5.5   Analisa Uji Unsur Hara N, P dan K 
Sampah organik dari sampah daun karet kering melewati uji unsur hara 
yaitu uji Nitrogen (N), uji Phosfor (P) dan uji Kalium (K). Tiga perlakuan Pupuk 
organik dari sampah daun karet yaitu dengan membedakan komposisi sampah 
daun karet yang digunakan, sampel A 2 Kg daun karet kering, sampel B 3 Kg 
daun karet kering dan sampel C 5 Kg daun karet kering diperoleh bahwa sampel C 
dengan 5Kg daun karet kering memiliki unsur hara paling tinggi, dapat dilihat 
pada tabel dimana Nitrogen pada sampel C menunjukkan persentase yang cukup 
tinggi menurut hasil laboratorium dan sesuai dengan standar uji N, P dan K ini 
menunjukkan potensi sampah daun karet kering yang dapat dimanfaatkan menjadi 
pupuk organik yang memenuhi unsur hara dimana standar unsur hara pupuk 
organik ialah dengan Nitrogen 0,4 %, Phosfor 0,1 % dan Kalium 0,2 %. 
Tabel 5.1 Rekapitulasi Hasil Uji N,P dan K 
Unsur 
Standar 
Uji 
Sampel 
A B C 
Nitrogn (N) 0,4 % 1,28 % 1,84 % 1,96 % 
Phosfor (P) 0,1 % 0,11136 % 0,11802 % 0,1384 % 
Kalium (K) 0,2 % 0,20509 % 0,20683 % 0,20724 % 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019)  
 Tabel 5.1 menunjukkan bahwa ketiga sampel mencapai standar Uji N, P 
dan K. Hal ini dikarenakan bahan pupuk pendukung pembuatan pupuk organik 
merupakan bahan dasar pembuatan pupuk  organik yang sudah teruji seperti 
kotoran sapi yang sudah memiliki kandungan N, P dan K. Pada tabel 5.1 juga 
menunjukkan pada sampel C yang memiliki hasil uji yang paling tinggi dibanding 
sampel A dan sampel B. Sampel C memiliki kandungan sampah daun karet kering 
yang paling banyak pada tiga perlakuan penelitian sehingga dapat disimpulkan 
bahwa jumlah kandungan sampah daun karet kering juga mempengaruhi tinggi 
atau rendahnya unsur hara pupuk organik dari sampah daun karet.  
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5.6   Analisa Tekno Ekonomi 
Pupuk organik yang memenuhi unsur hara dasar pupuk seharusnya 
memiliki pertimbangan kelayakan secara ekonomi dimana setiap sektor pertanian 
membutuhkan pupuk untuk menunjang hasil pertanian. Untuk itu perlu adanya 
alternatif ataupun terobosan pupuk organik buatan sendiri yang sebelumnya 
pupuk diperoleh dengan membeli produk pupuk yang ada dipasaran. Pembuatan 
pupuk organik ini menggunakan bahan yang mudah ditemukan dan harga 
bahannya pun sangat ekonomis. Produk yang dibuat kemudian dihitung HPP 
pupuk organik sampah daun karet kering diperoleh bahwa produksi yang 
dilakukan mendapat 18Kg perproduksi dan kapasitas pertahunya mencapai 
5400Kg pertahunnya dengan modal total tanpa biaya tetap sebesar Rp. 10.051.500 
dan diperoleh HPP sebesar Rp. 1.861,38 /Kg kemudian laba yang diambil sebesar 
20% dan diperoleh harga jual sebesar Rp. 2.300/Kg, dikarenakan pupuk organik 
dari daun karet kering ini masih baru maka dari itu untuk bersaing maka harga 
harus murah dan memiliki unsur yang hara yang baik. Dengan harga Rp. 
2.300/Kg masih dapat dipertimbangkan oleh konsumen untuk membeli, 
dikarenakan kandungan unsur hara nya sudah diuji dengan kandungan N, P dan K 
cukup memenuhi standar pupuk organik. 
Titik impas produk sebanyak 174,325 Kg atau sama dengan Rp. 400.952 
ini di peroleh dengan membuat pupuk organik sesuai komposisi yang sudah 
ditetapkan cukup memerlukan  10 kali proses pembuatan pupuk organik untuk 
mencapai titik impas, sehingga keuntungan yang diperoleh setelah titik impas 
cukup menguntungkan. Pangsa pasarpun cukup banyak terutama petani sayuran, 
kelompok tani ataupun rumah tangga yang membutuhkan pupuk organik dengan 
harga yang murah dan hasil yang sesuai. 
Payback period atau periode pengembalian modal investasi cukup cepat 
dan tidak sampai dalam waktu 1 tahun yakni memerlukan 8 hari, hal ini di 
karenakan kas yang masuk lebih besar investasi awal. Investasi awal cenderung 
kecil karena menggunakan perlatan yang sederhana dan bahan-bahan yang 
digunakan pun murah dan sederhana maka dari itu kuntungan yang diperoleh 
cukup untuk mengembalikan modal investasi dengan waktu yang singkat.  
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BAB VI 
PENUTUP 
 
6.1 Kesimpulan 
 Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai maka kesimpulan yang diperoleh 
adalah : 
1. Hasil dari analisa tekno ekonomi dengan menghitung HPP bahwa 
perolehan harga jual pupuk organik dari sampah daun karet ini dengan 
harga Rp.2.300 per kilogram dengan mengambil keuntungan sebesar 20%, 
BEP ataupun titik impas diperoleh sejumlah 174,325 Kg atau sejumlah 
pejualan sebesar Rp. 400.952 sehingga cukup memerlukan 10 kali proses 
pembuatan pupuk organik agar BEP dapat tercapai dan Payback Periode 
yang dipelukan selama 8 hari yakni sangat cepat tidak sampai 1 tahun 
pengembalian periode investasi yang dikeluarkan 
2. Kandungan unsur hara yang ada pada pupuk organik dari sampah daun 
karet ini cukup baik dan sesuai dengan standar unsur N, P dan K yaitu 
dapat dilihat pada tabel 6.1 sebagai berikut: 
Tabel 6.1 Rekapitulasi Hasil Uji N,P dan K 
Unsur 
Standar 
Uji 
Sampel 
A B C 
Nitrogn (N) 0,4 % 1,28 % 1,84 % 1,96 % 
Phosfor (P) 0,1 % 0,11136 % 0,11802 % 0,1384 % 
Kalium (K) 0,2 % 0,20509 % 0,20683 % 0,20724 % 
(Sumber: Pengolahan Data, 2019) 
Sesuai  hasil pengujian pupuk organik dari sampah daun karet terhadap 
tanaman sawi hijau di peroleh sampel Pupuk C merupakan hasil yang 
paling baik dari percobaan yang dilakukan. 
6.2  Saran 
 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan saran yang dapat diberikan 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk penelitian selanjutnya proses pembuatan sebaiknya menambahkan 
kotoran cair dari ternak sapi untuk menambah kadar unsur N,P dan K pada 
pupuk organik.  
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2. Menghindari penggunaan kotoran sapi yang baru karena gas metan yang 
terkandung masih tinggi sehingga Kalium dapat terurai bersama gas metan 
yang menguap ketika proses fermentasi. 
3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya ditambahkan cacahan batang 
pisang untuk meningkatkan kandungan fosfor yang cukup tinggi dan  
menambahkan tunas bambu yang dapat meningkatkan kandungan kalium 
pada pupuk organik tersebut. 
4. Menggunakan mesin pencacah daun agar meningkatkan produksi pupuk 
organik 
5. Peneitian selanjutnya diharapkan dapat  mengganti bahan  gula merah 
dengan bahan tidak terpakai untuk menekan biaya bahan baku. Untuk 
memperoleh bahan yang mengandung gula atau glukosa dapat 
menggunakan bahan yang mengandung pati.  
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